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emosional dan kreativitas anak dengan cara kedekatan antar
individu. Tujuan penelitian sebagai pembuktian adanya korelasi
kecerdasan dan kreativitas anak terhadap kemandirian belajar

menurut para pendidik dan cara pendidik dalam meningkatkan
kemandirian anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus sedangkan teknik
pengumpulan datanya melalui /brary research dan penyebaran
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi
peran pendidik, kecerdasan emosional dan kreativitas terhadap
kemandirian anak. Mayoritas jawaban adalah 88,9% setuju
sedangkan 11,1% kurang setuju terhadap argumen tersebut.
Kemudian cara orang tua dan guru dalam meningkatkan
kemandirian anak, diantaranya dengan: (a) Memperhatikan
perkembangan motorik halus dan kasar anak (b) Memberikan
buku bacaan dan latihan (c) Memberikan mainan edukasi (d)
Melatih pola pikir anak dengan belajar mengamati (e)
Menumbuhkan rasa penasaran (f) Mengarahkan dan
membiasakan untuk selalu berani dan berfikir positif (g)
Memberikan wejangan dan affirmasi bahwa ia adalah anak yang
mandiri (h) Memberikan apresiasi dan dukungan terbaik (i)
Menstimulasi dan memberikan kesempatan explore sesuai
dengan minat dan bakatnya (j) Belajar dengan sesuatu yang baru
dan membuat suasana yang tidak membosankan (1)
Membebaskan anak explore lingkungan sekitar. Keberhasilan
siswa dapat diukur dari kemandiriannya dalam belajar.
Kemandirian merupakan hal mutlak yang harus tertanam dalam
diri seseorang. Anak-anak yang mandiri cenderung lebih mudah
menjalani bagian dari tanggung jawabnya, terutama pada
kegiatan belajar.

Kata Kunci:

Emosional dan kreativitas,
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ABSTRACT

Independence is formed from the parenting patterns of parents at
home or teachers at school. The role of the educator is to train
children’s independence so that they can build children’s
emotional intelligence and creativity through closeness between
individuals. The aim of the research is to prove that there is a
correlation between children’s intelligence and creativity and
learning independence according to educators and how educators
can increase children’s independence. This research uses a
qualitative approach with a case study method while the data
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collection technique is through library research and distributing
questionnaires. The results of the research show that there is a
correlation between the role of educators, emotional intelligence
and creativity on children’s independence. The majority of
answers were 88.9% agree while 11.1% disagreed with this
argument. Then, ways for parents and teachers to increase
children’s independence include: (a) Paying attention to the
development of children’s fine and gross motor skills (b)
Providing reading and exercise books (c) Providing educational
toys (d) Training children’s thinking patterns by learning to
observe (e ) Cultivating curiosity (f) Directing and getting used to
always being brave and thinking positively (g) Providing advice
and affirmation that he is an independent child (h) Providing the
best appreciation and support (i) Stimulating and providing
opportunities to explore according to his interests and talents (j)
Learn something new and create an atmosphere that is not boring
(1) Free children to explore the surrounding environment. Student
success can be measured by their independence in learning.
Independence is an absolute thing that must be ingrained in a
person. Children who are independent tend to find it easier to
carry out part of their responsibilities, especially in learning
activities.
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PENDAHULUAN

Peran orang tua sebagai figur pertama dalam kehidupan anak memiliki dampak
signifikan pada pembentukan kedekatan emosional sejak anak dilahirkan (Rahmawati PGSD et
al, n.d.). Menurut Younnis, emosional seorang anak dipengaruhi oleh kedua orang tuanya
(Wijayanto 2016). Sihotang juga menekankan bahwa pola asuh orang tua memiliki peran penting
dalam membentuk kemandirian anak (Saragih 2020).

Seiring berjalannya waktu, anak-anak tidak lagi hanya di asuh ataupun dididik oleh orang
tua. Anak harus melanjutkan pendidikan di sekolah untuk mendapatkan dan menambah ilmu
yang tidak ia dapatkan di rumah. Akan tetapi sekalipun sekolah juga berkesempatan untuk
menjadikan anak mandiri, orang tua tetap pada peran utama dalam pembentuan kemandirian
anak Sihotang juga menyatakan bahwa pola asuh orang tua dapat memberikan aspek
kemandirian pada anak (Saragih 2020). Orang tua tetap menjadi pemain utama dalam
membentuk kemandirian anak, karena mereka bertanggung jawab atas bimbingan dan
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pembentukan kepribadian anak (Nainggolan 2020).

Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Maka dapat disimpulkan dari apa yang tertuang dalam UUD
diatas adalah bahwasanya pendidikan harus membentuk siswa dengan berbagai kemampuan,
terutama kecerdasan emosional (Dio Lavarino & Wiyli Yustanti 2016). Untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut, guru harus memiliki empat kompetensi, salah satunya adalah kompetensi
pedagogik. Pada kompetensi ini guru harus mampu memahami karakteristik siswa (Nurlaela,
Belajar, and Emosional 2022).

Susanto menyebutkan bahwa seorang guru dalam menjalankan tugasnya memerlukan
kompetensi pedagogik berbasis kecerdasan emosional. Kompetensi ini menghasilkan interaksi
yang bermanfaat bagi berbagai pihak dalam membangun hubungan emosi antara guru, anak
didik, dan rekan guru, terutama hal ini menguntungkan bagi anak didik. Mereka yang dapat
mengidentifikasi dan mengelola emosi dirinya dan orang lain secara efektif dan konstruktif
disebut juga dengan guru yang cerdas secara emosional (Nirmalawaty et al. 2021).

Kecerdasan emosional merupakan sebuah kelebihan seseorang dalam mengenali dan
mengelola emosi sendiri dan orang lain secara seksama, terlebih lagi dalam mendirikan
hubungan dengan orang lain (Tri Muthiah, Zenita Ratnaningsih, and Soedarto Tembalang
Semarang 2016). Kecerdasan emosi adalah dasar dari sebuah bentuk pengenalan, pemahaman,
perasaan, pengelolaan dan motivasi yang terfokus dengan diri sendiri dan juga orang lain. Ski//
ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan sosial ataupun kehidupan pribadi masing-masing
(Wijayanto 2016).

Semua orang memiliki /Q (Intelligence Quotient), EQ (Emotional Quotient), dan SQ
(Spiritual Quotient) yang berbeda. Emotional Quotient memiliki pengaruh yang paling signifikan
pada anak dari ketiga hal tersebut (Nur, Jakarta, dan Siregar, n.d.). Seseorang yang memiliki
kecerdasan dalam intelektual dan emosional akan berhasil jika keduanya berfungsi dengan baik
bersama. Meskipun demikian, kecerdasan intelektual seseorang akan dipengaruhi oleh
kecerdasan emosionalnya. Selain menjadikan siswa mandiri dalam belajar, kecerdasan
emosional juga diperlukan siswa untuk menangani masalah. Kecerdasan emosional dapat
menentukan batas kemampuan siswa, yang berkontribusi pada keberhasilan mereka dalam
hidup. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Goleman, EQ membentuk 80% kesuksesan
seseorang (Aji Nurdiansyah, Muhamad Farhan, and Priarti Megawanti 2022).

Menurut Dimyati belajar yang mandiri berarti aktivitas didorong oleh kemauan,
keputusan, dan tanggung jawab individu. Kemandirian belajar berarti siswa belajar dengan
dorongan atau inisiatif sendiri dan hanya bergantung pada diri mereka sendiri untuk belajar
secara aktif untuk meningkatkan pengetahuan mereka dan mengatasi masalah atau
ketidakpahamannya. Jika siswa ingin mempelajari materi pelajaran sendiri tanpa bantuan guru
atau temannya, mereka dianggap memiliki kemandirian belajar karena mereka biasanya tidak
bergantung pada orang lain dan lebih suka menyelesaikan masalah mereka sendiri tanpa
bergantung pada bantuan orang lain (Aji Nurdiansyah, Muhamad Farhan, and Priarti Megawanti
2022).

Sangat penting bagi orang tua dan pendidik untuk memahami bahwa setiap manusia
memiliki potensi kreatif. Sementara porsi kreatif setiap orang berbeda-beda, tidak ada yang lahir
tidak kreatif (Muman and Budiman, n.d.). Perbedaan ini menunjukkan bahwa anak-anak adalah
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individu yang berbeda dan kreatif. Kreativitas adalah dorongan untuk mencoba hal-hal baru
melalui apa yang telah kita lihat sebelumnya. Anak-anak yang biasa melakukan kegiatan kreatif
setiap hari cenderung menjadi orang yang cerdas, tangguh, ulet, dan mandiri (Rahmawati PGSD
etal, n.d).

Utami mengingat bahwa salah satu masalah penting bagi pendidikan adalah proses
menemukan dan mengembangkan potensi kreatif siswa. Kreativitas adalah bakat yang dapat
dimiliki setiap orang dan dapat dikembangkan melalui pendidikan yang tepat dan interaksi
dengan lingkungannya. Dengan pendidikan yang tepat dan interaksi dengan lingkungannya,
setiap orang dapat menjadi kreatif. Ini dapat dilihat dalam pikiran, perasaan, sikap, atau perilaku
seseorang. Sedangkan menurut psikologi humanistik terkenal Clark Moustakas, kreativitas
adalah pengalaman seseorang dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitasnya
dalam hubungan dengan alam, orang lain, dan diri sendiri (Lupiyanto et al. 2023).

Dari pemaparan di atas, terlihat bahwa kecerdasan emosional dapat melatih kemandirian
anak. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya kecerdasan emosional dan kekreatifan anak.
Berdasarkan pemahaman ini, penulis merasa tertarik untuk mengeksplorasi korelasi antara
kecerdasan emosional, kreativitas anak, dan tingkat kemandirian belajar, serta untuk
menyelidiki peran penting pendidik dalam meningkatkan kemandirian anak.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dari
berbagai referensi dan hasil penelitian yang relevan, kemudian dilakukan "focus group
discussion (FGD)." Pertama, proses ini mengumpulkan literatur tentang pokok bahasan. Setelah
itu, pengkajian dan analisis hasil penelitian dilakukan untuk menemukan teori-teori yang relevan
dan diperlukan. Pada tahap akhir, kesimpulan dari analisis dibuat.

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi kajian pustaka (/ibrary
research)dan penyebaran angket. Menurut Nazir, /ibrary research adalah metode pengumpulan
data dengan mengkaji literatur, jurnal, dan berbagai rincian yang membahas permasalahan yang
ingin dituntaskan (Aqil 2020).

Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan penyebaran angket sebagai bahan
pendukung penelitian dan sebagai alat validasi untuk kesesuaian teori dan respon pendidik.
Kemudian peneliti mendapatkan hal tersebut. Menurut Raibowo, Nopiyanto and Muna, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer karena data dikumpulkan langsung dari
responden kepada peneliti (Nirmalawaty et al. 2021).

Adapun subjek penelitian ini ialah orang tua dan guru yang berperan sebagai pendidik di
lingkungan sekitar penulis, dengan jumlah 19 responden yang ada. Subjek tersebut dipilih karena
mereka cepat menanggapi survei, dapat memberikan jawaban yang tepat, dan memiliki
pengalaman yang relevan dengan proses mendidik dengan fokus penelitian adalah kemandirian
siswa dengan kecerdasan emosional dan kreativitas. Hasil penelitian pustaka dan responden
yang diterima penulis memberikan informasi yang menarik tentang pendidik dalam
menumbuhkan kreativitas anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Pendidik dan Pendidikan
Pendidik bukan hanya orang tua yang telah melahirkan dan membesarkan anaknya saja,
melainkan terdapat korelasi antar orang tua dan guru, karena bahwasanya guru juga
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merupakan seorang pendidik. Bilamana orang tua mendidik di rumah secara informal, maka
guru adalah pendidik yang formal di sekolah atau tempat belajar. Guru memiliki peran
menyusun, mengusai dan mampu mengaplikasikan materi pembelajaran pada berbagai
proses kegiatan pendidikan (Puspitasari and Wibowo 2022).

Pendidikan adalah aspek yang membuat setiap individu menjadi berwawasan luas dan
berkembang. Sehingga aspek ini menjadi hal terpenting bagi setiap individu dalam
mempersiapkan hari-hari kehidupan. Pendidikan anak tidak akan cukup bila hanya
dilaksanakan di rumah saja. anak membutuhkan pendidikan di sekolah sebagai bentuk
bersosialisasi antar sesama teman dan guru. Pendidikan dasar merupakan hal penting yang
wajib diikuti oleh setiap individu sebagai tahap awal pendidikan. Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru pada Bab [ Pasal 1 Ayat 13 dijelaskan, “Pendidikan dasar
adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang pendidikan
menengah yang diselenggarakan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan kelanjutan
pendidikan pada satuan” (Istiqgomah 2017).

Adriani dkk menemukan bahwa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kreativitas guru dalam menggunakan berbagai metode, model, dan strategi pembelajaran
yang digunakan dalam proses belajar mengajar mempengaruhi hasil belajar. Selain itu,
Afidah dkk menemukan hasil penelitian lainnya bahwa kelas yang aktif dan efektif akan
membuat siswa merasa lebih baik dari apa yang mereka pelajari (Safrizal, Marneli, and
Anastasha 2022).

Dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, peran guru sangat penting. Sebagai
contoh, dalam penelitian Suhaini, Zainal Muflihun, dan Salman tentang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sekolah menggunakan media poster. Poster dapat
menarik perhatian siswa, memikat mereka, dan memungkinkan guru untuk mengukur
kemajuan siswa selama proses pembelajaran. Poster memungkinkan imajinasi siswa lebih
terbuka, memungkinkan mereka untuk berbicara dan bertukar ide tentang topik tersebut
(Muflihun and Riau 2023).

2. Hakikat dan Hubungan Pendidik, Kecerdasan Emosional dan Kreativitas Pada Anak

Orang tua merupakan sekolah pertama dan utama bagi anak karena orang tua adalah
peran pertama yang membentuk rasa kasih sayang dan memberi bimbingan kepada anak-
anaknya (Pusitaningtyas 2016). Berpendapat Purwanto bahwa orang tua adalah orang yang
berperan mendidik sepanjang usianya. Sebab orang tua berperan dalam memberikan
pendidikan dan pengajaran sejak anak baru dilahirkan, baik pengetahuan maupun pondasi
keagamaan, agar tumbuh menjadi individu yang baik, berakhlak, dan berbudi pekerti, dan
tidak mudah terpengaruh oleh orang-orang di sekitarnya (Solihat 2005). Adanya
penggabungan peran antar orang tua dan guru menyebabkan adanya perhatian terhadap
pendidikan anak (Ramdan and Fauziah 2019). Palunga dan Marzuki menegaskan bahwa
akhlak yang baik kerap menjadi pedoman yang baik pula bagi para peserta didik (Ramdan
and Fauziah 2019).

Emosi adalah komponen yang sangat penting dari kepribadian manusia agar mampu
melakukan sesuatu secara cerdas. Emosi sangat mempengaruhi perilaku siswa, termasuk
semangat belajarnya. Segal menyampaikan bahwa asal kata emosi datang dari bahasa Latin
motere yang artinya bergerak. Wittig dan Williams mengutarakan gagasannya bahwa emosi
berdasar dari bahasa Latin yang berarti memindahkan (o move out) atau merangsang (to
excite) (Arif 2018). Kata emosi berasal dari bahasa Latin, yaitu emove, kata tersebut memiliki
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arti bergerak menjauh. Sedangkan kecerdasan emosional menurut Goleman adalah
kemampuan untuk mengenali dan mengontrol kondisi perasaan seorang individu atau
individu lainnya (Afriana 2017). Sedangkan kecerdasan emosional adalah kemahiran dalam
mengendalikan emosi secara terarah untuk mencapai produktivitas dan hasil yang baik
(Asyari 2016).

Hubungan emosional yang terjadi antara anak dan orang tua akan membentuk anak
untuk berekspresi secara kreatif jika anak mendapatkan dukungan yang sehat dari faktor
eksternal. Amabile mengatakan orang tua yang tidak otoriter dan atau orang tua terlalu
membatas-batasi dapat mempengaruhi pola kekreatifan anak (Septiana Rahim Institut
Agama Islam Al Khoziny Sidoarjo, n.d.). Untuk menjadi kreatif, orang tua dan guru harus
melatih dan membantu anak. Kreativitas memberi anak-anak cara yang menarik untuk
mendapatkan motivasi nyata, menikmati rutinitas sehari-hari, dan menemukan bakat
terpendam mereka. (Asyari 2016).

Pendidik yang sering mengamati anak, dapat mengenali kecerdasan anak dengan
memperhatikan perilaku, kecenderungan, minat, cara, dan kualitas anak saat mereka
menanggapi ajakan (Musfiroh 2014). Sebagai seorang yang mendidik kita perlu mengamati
perkembangan kreativitas anak (Mardia Rahmi dalam Oboi 2013).

Kreatif adalah kemampuan untuk mengembangkan sebuah konsep baru dengan penuh
keyakinan. (Dio Lavarino & Wiyli Yustanti 2016) Supriyadi menyampaikan kreatif adalah
kemampuan individu untuk mengciptakan sesuatu yang berbeda dari hal sebelumnya, baik
yang telihat secara kasat mata maupun tidak (Bloom and Reenen 2013b)- Menurut kamus
besar Bahasa Indonesia kata kreativitas berasal dari kata dasar kreatif yakni adanya
keunggulan untuk melahirkan sesuatu. Sedangkan kreativitas adalah memiliki kemahiran
dalam membuat dan memikirkan hal-hal baru dengan unik (Bloom and Reenen 2013a).

Adapun pengertian lain dari kreativitas adalah sebagai berikut; membuat sesuatu yang
baru dengan menggunakan yang sudah ada. (Nurlaela, Belajar, and Emosional 2022).
Kreativitas menurut Asyari adalah kemahiran seseorang dalam membuat sesuatu yang
berbeda, baik dengan mengkombinasi dengan yang lama dan yang baru sehingga
menciptakan hal baru yang unik. Oleh karena itu, kita membutuhkan kreativitas anak bangsa
untuk memajukan negara (Asyari 2016).

Ada dua faktor pendukung dalam meningkatkan kreativitas anak, pertama faktor internal
dan kedua faktor eksternal. Menurut Munandar faktor internal ialah faktor yang berada pada
diri seseorang dan faktor eksternal adalah faktor yang datang dari selain orang yang
berkaitan (Muman and Budiman, n.d.). Menurut Septiana, faktor internal merupakan faktor
yang terpancar dari dalam diri individu, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang lahir
dari lingkungan yang baik. Utami Munandar menperkuat argumen tersebut dengan
bahwasanya faktor eksternal berasal dari tiga lingkungan, diantaranya lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat (Septiana Rahim Institut Agama Islam Al
Khoziny Sidoarjo, n.d.). Seseorang diikuti dan mengikuti lingkungannya, sehingga faktor
internal maupun eksternal pada perubahan seseorang bisa mempengaruhi ataupun
menghalangi kreativitas (Bloom and Reenen 2013a).

Orang tua harus belajar tentang bagaimana cara membantu anak untuk berkembang
secara mandiri. Jika orang tua berfikir bahwa kemampuan anak adalah hal yang paling
diinginkan oleh orang tua, maka hendaknya mereka harus menyadari bahwa cara berpikir
seperti itu dapat membuat anak merasa terbatas, takut kesulitan, dan tidak tertarik untuk
belajar, karena sejatinya setiap anak sudah memiliki kecerdasan sejak lahir. Dengan
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mengajarkan anak tentang hal-hal baik dan buruknya kehidupan, secara tidak langsung anak

akan mencapai setiap proses yang ia inginkan melalui kematangannya secara emosional

(Rahmawati PGSD et al., n.d.)
Ada beberapa cara orang tua dan guru dapat mempengaruhi perkembangan kecerdasan

emosional anak (Muali and Fatmawati 2022):

a. Membiasakan berinteraksi dengan anak
Interaksi ini terlihat dalam aktivitas sehari-hari orang tua dengan anaknya, seperti
bermain bersama, memberi nasihat, memberikan makan dan minum, termasuk
memenuhi kebutuhan mereka seperti mandi, dan sebagainya. Semakin baik interaksi
orang tua dengan anaknya, semakin baik pula emosional anak. Hal ini juga berlaku untuk
sebaliknya.

b. Mengembangkan rasa percaya diri
Orang tua mendorong anaknya untuk berpartisipasi dalam perlombaan atau
memberikan kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial
masyarakat.

c. Membangun empati
Cara orang tua menunjukkan empati kepada anak mereka adalah dengan memberikan
kesempatan untuk mengikuti salat berjamaah dan berpartisipasi dalam kegiatan
kebudayaan berkelompok. Selain itu, mengajarkan anak empati dengan memberi tahu
mereka tentang peran mereka sebagai anggota keluarga, sehingga mereka dapat
menghormati dan menghargai orang tua mereka dan dengan sukarela membantu mereka
yang lebih muda.

d. Memberikan keteladanan yang baik
Orang tua harus berperilaku baik saat berada di sekitar anak dan tidak diperbolehkan
untuk berbicara kasar. Akibatnya, anak akan mengambil contoh dari orang tuanya untuk
berperilaku baik dan menghindari berbicara kasar kepada individu mana saja.

e. Mengendalikan emosi anak
Saat anak mengadu kepada orang tuanya, orang tua akan berusaha untuk mengendalikan
emosi anak dengan menenangkannya dan memberinya nasihat. Hal ini dapat berdampak
dengan kemampuan anak dalam merespon emosi mereka, saat menghadapi situasi sulit
yang mengharuskan untuk dikendalikan secara mandiri.

3. Kemandirian belajar anak di tingkat sekolah dasar

Kemandirian didefinisikan oleh Utomo sebagai penyelesaian masalah secara mandiri,
bertujuan untuk maju, dan penuh semangat. Anak yang mandiri cenderung lebih mudah
dalam memahami cara belajar yang tepat untuk ia aplikasikan. Sementara menurut Slameto
kemandirian belajar adalah berlatih dengan sedikit atau tanpa bantuan orang lain. Menurut
Mulyaningsih kemandirian belajar ialah peserta didik belajar tanpa atau sedikit bantuan dari
orang lain dengan atau sudah mengetahui tanggung jawab atas keputusan yang telah dibuat
(Mulyaningsih 2014).

Keberhasilan siswa dapat diukur dari kemandiriannya dalam belajar. Oleh karena itu
setiap orang wajib mempunyai sikap mandiri demi tercapainya sebuah tujuan (Effendi,
Mursilah, and Mujiono 2018). Suhendri dan Mardalena menyebutkan ciri-ciri orang yang
mandiri adalah sebagai berikut pandai mempertimbangkan sesuatu yang diinginkan, kreatif
dan inisiatif, mampu mengontrol perbuatan, mengerti akan kewajiban dan mampu
memecahkan masalah tanpa ada bantuan eksternal (Effendi, Mursilah, and Mujiono 2018).

Peserta didik yang mampu menata kecerdasan emosional dengan baik akan dapat
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mamacu jiwa kekreatifan yang ada dalam diri dan mengakibatkan datangnya kemandirian
dalam belajar. Individu yang mandiri dalam belajar adalah anak yang telah mengetahui
tanggung jawabnya serta mampu mengarahkan dirinya. Anak yang mandiri tentu memiliki
gaya belajar yang pas untuk ia gunakan (Komang Hita Wulandari, Rahayu Puspadewi, and
Ledyari Noviyanti 2021).

Belajar adalah suatu kegiatan yang diharapkan agar dapat mengubah perilaku dengan
cara mengulik berbagai informasi dan keahlian (Rambe 2019). Adapun gaya belajar adalah
metode unik yang digunakan peserta didik untuk memperoleh dan mengolah pengetahuan
(Nurlaela, Belajar, and Emosional 2022). Berdasarkan hasil penelitian Setiana bahwa sangat
penting untuk mempertimbangkan gaya belajar, karena gaya belajar yang tepat akan
mengarahkan kepada hasil yang baik. Menurut Gunawan, gaya belajar adalah metode yang
paling disenangi untuk berpikir, memproses, dan memahami data (Wanelly and Fauzan
2020).

Hasil wawancara melalui angket google form yang disebarkan untuk para orang tua dan
guru telah ditemukan jawaban bahwa adanya korelasi peran pendidik, kecerdasan emosional
dan kreativitas terhadap kemandirian anak dalam belajar. Mayoritas jawaban adalah 88,9%
setuju sedangkan 11,1% kurang setuju terhadap argumen tersebut.

Tabel 1. Hasil wawancara

Pendidik yang kurang setuju

Pendidik yang setuju

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18

Kemudian hasil analisis responden wawancara menunjukkan terdapat berbagai cara
orang tua dan guru dalam meningkatkan kekreatifan dan kreativitas anak sehingga dapat
menjadikan anak mandiri. Diantaranya adalah:

a) Memperhatikan perkembangan motorik halus dan kasar anak

b) Memberikan buku bacaan dan latihan

¢) Memberikan mainan-mainan edukasi

d) Melatih pola pikir anak dengan belajar mengamati berbagai hal

e) Menumbuhkan rasa keingintahuan

f) Mengarahkan dan membiasakan untuk selalu berani dan berfikir positif

g) Memberikan wejangan dan affirmasi bahwa ia adalah anak yang mandiri

h) Memberikan apresiasi dan dukungan terbaik

i) Menstimulasi dan memberikan kesempatan exp/ore sesuai dengan minat dan bakatnya
j) Belajar dengan sesuatu yang baru dan membuat suasana yang tidak membosankan
k) Membebaskan anak expl/orelingkungan sekitar

Dari uraian di atas, terlihat peran pendidik yang sering dan terus-menerus mendampingi
anak dalam belajar. Hal ini termasuk juga kepada memberikan pengarahan dan dukungan,
menjaga imun tubuh anak, memantau kegiatan anak serta menyediakan kesempatan dan alat
belajar bagi anak. Penjabaran di atas telah melihatkan dan menjelaskan bahwa kemandirian
belajar dan perhatian orang tua yang teroganisir secara intensitas terhadap berbagai
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kegiatan anak, tidak luput dari memberikan bimbingan, dorongan dan pengawasan untuk
anak (Effendi, Mursilah, and Mujiono 2018).

KESIMPULAN

Kemandirian anak sangat dipengaruhi oleh orang tua dan guru sebagai pendamping. Hal
ini terbentuk dengan mengatur kecerdasan emosional anak dan kekreativitasan mereka untuk
membangun rasa kemandirian dalam belajar.

Pendidik yang benar-benar paham akan perannya dapat membantu menumbuhkan
kemandirian anak dalam beberapa cara, seperti:

a. Membiasakan anak dengan berinteraksi dalam aktivitas sehari-hari, seperti bermain
bersama, memberi nasihat, memberikan makan dan minum, memenuhi kebutuhan anak
seperti mandi, dan sebagainya.

b. Meningkatkan rasa percaya diri dengan mendorong anak untuk mengikuti lomba atau
berpartisipasi dalam kegiatan sosial masyarakat lainnya.

c. Menumbuhkan empati dengan memberikan kesempatan untuk mengikuti salat berjamaah
dan berpartisipasi dalam kegiatan kebudayaan berkelompok.

Memberikan contoh yang baik.

e. Menenangkan dan membantu anak dalam mengendalikan emosi.

Ada dua faktor pendukung dalam meningkatkan kreativitas anak, pertama faktor
internal dan kedua faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri seseorang, sedangkan
faktor eksternal berasal dari lingkungan yang baik. Kedua faktor tersebut juga dapat
mempengaruhi atau menghambat bentuk kreativitas anak.

Keberhasilan siswa dapat diukur dari kemandiriannya dalam belajar. Anak-anak yang
mandiri cenderung lebih mudah memahami apa yang harus ia lakukan. Anak yang telah
memahami tanggung jawabnya dan mampu mengarahkan diri mereka sendiri disebut individu
yang mandiri dalam belajar.
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